PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION PADA
SISWA SEKOLAH DASAR

Gutomo Saputro 1), Jenny IS Poerwanti 2), Chumdari3)
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta.
1) gutomo.saputro@student.uns.ac.id
2)yenny_pgsd@yahoo.co.id
3) chum_dari@yahoo.co.id

Abstract: The purpose of this research was to improve the ability to solve story problem by using Realistic
Mathematic Education learning model on the fifth grade students of the state elementary school of Pajang IV
Surakarta in the academic year 2017/2018. The type of the research was Classroom Action Research (CAR)
which was done in two cycles. Each cycle was carried out through planning, implementation, observation, and
reflection. The subjects of this research are the teacher and the students on the fifth grade students of the state
elementary school of Pajang IV Surakarta in the academic year 2017/2018. The data collecting technique were
observation, interview, test, and documentation. The data validity were content validity, triangulation of
resource, and triangulation of technique. The data analysis technique was interactive analysis model (Milles &
Huberman) consisted of four steps, namely: data collection, data reduction, data display, and conclusion
drawing. The result of the research showed that in precycle the average score of ability to solve the story
problem is 63 with the class completeness was 23,08% that could reach KKM (>75). In the first cycle, the
average score of ability to solve the story problem was increased to 80,23 with the class completeness was
76,92%. In second cycle the average of ability to solve the story problem was increased up to 85.37 with the
class completeness was 92,31%. The conclusion of the research was the use of the Realistic Mathematic
Education learning model could improve the ability to solve the story problem on the fifth grade students of the
state elementary school of Pajang IV Surakarta in the academic year 2017/2018.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita melalui penerapan
model pembelajaran Realistic Mathematic Education pada siswa kelas V di salah satu SD Negeri di Surakarta
tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan selama
dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V di salah satu SD Negeri di Surakarta tahun ajaran

2017/2018. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
uji validitas data menggunakan validitas isi, triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang

digunakan yaitu model analisis interaktif (Milles & Huberman) yang terdiri dari empat tahapan yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada pratindakan nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa sebesar 63 dengan persentase
ketuntasan kelas sebesar 23,08 % yang dapat mencapai KKM (>75). Pada siklus | nilai rata-rata kemampuan
menyelesaikan soal cerita meningkat menjadi 80,26 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 76,92%. Pada
siklus 11 rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa meningkat menjadi 85,37 dengan persentase
ketuntasan kelas sebesar 92,31%. Simpulan penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Realistic
Mathematic Education dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas V salah satu
SD di Surakarta tahun ajaran 2017/2018

Kata kunci: Model Pembelajaran, Realistic Mathematic Education, kemampuan menyelesaikan soal cerita.
Tuntutan zaman adalah tantangan bagi tahan menghadapi keadaan yang selalu

dunia pendidikan. Setiap orang dituntut un-
tuk membekali dirinya dengan lebih baik
sehingga mampu mengikuti perkembangan
yang ada yaitu melalui pendidikan. Pendidik-
an sangatlah penting bagi kemajuan diri sen-
diri maupun bangsa. Menghadapi ini siswa
perlu  memiliki kemampuan memperoleh,
memilih dan mengelola informasi untuk ber-
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berubah. Kemampuan ini membutuhkan pe-
mikiran Kritis, sistematis, logis, kreatif dan
kemampuan bekerjasama secara lebih efektif.
Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam
dunia pendidikan adalah dengan membaiki
kualitas pendidikan itu sendiri.

Matematika merupakan mata pelajaran
yang berkontribusi besar dalam kehidupan
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manusia, dapat dilihat dari banyaknya aspek
yang menggunakan konsep dasar matema-
tika, mulai dari aljabar, aritmatika, geometri.
Selain itu, matematika merupakan ilmu uni-
versal yang mendasari perkembangan tekno-
logi modern, mempunyai peran penting di
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia. Hal ini sesuai dengan pernya-
taan Hamzah (2014: 57) bahwa pendidikan
matematika merupakan upaya untuk mening-
katkan daya nalar siswa, meningkatkan daya
kecerdasan siswa, dan mengubah sikap anak.
Oleh sebab itu, semua orang harus mempela-
jari matematika agar dapat digunakan sebagai
sarana untuk memecahkan masalah kehidup-
an sehari-hari.

Siswa harus memahami pemahaman
konsep pada operasi hitung matematika. Hal
yang dianggap sulit mempelajari matematika
adalah menyelesaikan soal cerita yang memi-
liki perbedaan dengan mengerjakan soal hi-
tungan biasa, dalam penyelesaian soal siswa
memerlukan kemampuan-kemampuan terten-
tu. Purpura (2016) menyatakan bahwa tes ba-
hasa matematika adalah ukuran pengembang-
an penulis dalam bahasa konten matematika.
Kemampuan tersebut akan terlihat di dalam
“pemahaman soal” yakni kemampuan yang
diketahui melalui soal, apa yang ditanyakan
dalam soal, apa saja informasi yang diper-
lukan, dan bagaimana akan menyelesaikan
soal. Jadi, sentral pembelajaran matematika
di sekolah dasar adalah pemecahan masalah
karena lebih mementingkan proses daripada
hasil.

Trianto (2011: 5) mengungkapkan bah-
wa masalah utama dalam pembelajaran pada
pendidikan formal (sekolah) adalah masih
rendahnya daya serap siswa, terlihat dari re-
rata hasil belajar siswa yang masih sangat
memprihatinkan. Kondisi hasil belajar siswa
tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang
masih bersifat satu arah dan belum melibat-
kan siswa secara langsung, dengan kata lain
bahwa proses pembelajaran masih cenderung
didominasi oleh guru dan tidak memberikan
akses bagi siswa untuk berkembang secara
mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan peneliti kepada guru matema-
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tika kelas V pada tanggal 31 Agustus 2017 di
SD Negeri di Surakarta menunjukkan bahwa
proses pembelajaran matematika di kelas V
siswa cenderung pasif karena kurang dilibat-
kan pada proses mencari penyelesaian ma-
salah matematika, sehingga kemampuan sis-
wa di dalam menyelesaikan soal cerita tergo-
long masih rendah artinya ada sebagian siswa
mendapatkan nilai dibawah KKM. Nilai Kri-
teria ketuntasan minimal (KKM) yang harus
dicapai adalah 75.

Hasil wawancara tersebut di perkuat
dengan hasil observasi yang dilakukan pada
tanggal 31 Agustus 2017 pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
observasi menunjukkan rendahnya kemam-
puan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
Winarni dan Harmini (2011: 122) menjelas-
kan bahwa soal cerita adalah soal matematika
yang diungkapkan atau dinyatakan ke dalam
kata-kata atau kalimat dalam bentuk cerita
yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut dikarenakan ilmu pengetahuan
yang diperoleh siswa hanya sebatas pada ma-
teri yang disampaikan oleh guru sehingga
nilai pembelajaran siswa menjadi kurang ber-
makna.

Guru masih cenderung menggunakan
model pembelajaran yang kurang mengaktif-
kan siswa dengan persentase uraian 50%,
contoh 20%, dan latihan 30 %. Hal ini belum
atau kurang sesuai dengan paradigma pendi-
dikan di Indonesia dimana kegiatan siswa
dalam pembelajaran dikatakan tinggi menu-
rut Arikunto adalah 56%. Selain itu, kegiatan
pembelajaran memfokuskan diri siswa untuk
menghafal rumus dari menanamkan konsep.
Guru merasa kesulitan untuk mengkonkret-
kan pembelajaran yang ada dengan kehidup-
an sehari-hari anak, memang dalam kehidup-
an sehari-hari banyak didapati contoh kon-
kret yang dapat menggambarkan bangun da-
tar. Namun, kesulitan untuk menggambarkan
dan kurangnya penggunaan media atau alat
peraga dalam pembelajaran matematika
sehingga konsep matematika yang abstrak
menjadi sulit untuk dipahami dan dimengerti
oleh siswa. Hal tersebut menyebabkan siswa
cenderung malas belajar bahkan tidak
menyukai pelajaran matemati-ka karena
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menganggap pelajaran matematika adalah
pelajaran yang sulit dan tidak menye-
nangkan. Siswa menjadi tidak semangat
mengikuti pelajaran dan materi yang disam-
paikan menjadi mudah dilupakan. Akibatnya,
hasil belajar dan kompetensi siswa menjadi
belum tercapai.

Papadakis dkk (2016) menyatakan bah-
wa matematika akan menarik minat siswa
ketika anak anak paham dan sadar bahwa
materi matematika adalah alat untuk me-
nyelesaikan permasalahan dunia nyata. Ber-
bagai model dan metode pembelajaran telah
dikembangkan untuk membuat siswa tertarik.
Salah satu solusi untuk melaksanakan pem-
belajaran matematika yang bermakna bagi
siswa yaitu dengan menerapkan model
belajar Realistic Mathematic Education.
Sejalan dengan teori mengenai model pem-
belajaran dengan menggunakan model RME,
Wijaya (2012: 20) mengungkapkan bahwa
“pembelajaran RME di dalam kelas berorien-
tasi pada karakteristik-karakteristik RME
sehingga siswa mempunyai kesempatan un-
tuk menemukan kembali konsep-konsep
matematika formal. Penelitian lain juga di-
ungkapkan Junaedi dkk (2015), bahwa model
pembelajaran RME dengan topik konservasi
dan karakter telah mendorong mahasiswa
menyusun proposal penelitian pendidikan
matematika dengan topik karakter dan kon-
servasi. Hambatan mahasiswa dalam me-
nyusun proposal penelitian adalah keku-
rangan sumber bacaan atau terbatasnya
literatur yang mengaitkan matematika deng-
an konservasi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
dan guru kelas V salah satu SD Negeri di
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. Waktu
penelitian selama bulan Agustus 2016 sampai
Februari 2018. Data yang terkumpul dalam
penelitian ini berupa hasil observasi kinerja
guru dan aktivitas siswa, hasil wawancara
dengan guru dan siswa, hasil tes pratindakan
dan hasil tes siklus | dan siklus Il, serta foto
maupun video proses pembelajaran.

Sumber data dalam penelitian ini dapat
diklasifikasikan menjadi: sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer yaitu

87

siswa kelas V SDN Pajang IV Tahun Pelajar-
an 2017/2018 berjumlah 26 siswa, guru kelas
V sebagai kolaborator dan sumber informasi
tentang keadaan siswa, dan kegiatan proses
pembelajaran matematika di kelas V saat
dilakukan tindakan. Sumber data sekunder
yaitu hasil wawancara terhadap guru kelas V
sebelum dan sesudah implementasi model
Realistic Mathematic Education, arsip berupa
silabus dan RPP, lembar observasi pembe-
lajaran, observasi aktivitas siswa selama
pelaksanaan pembelajaran menggunakan mo-
del Realistic Mathematic Education, doku-
mentasi berupa hasil nilai tes kemampuan
menyelesaikan soal cerita pada pratindakan,
siklus 1, siklus Il, foto dan video dalam pro-
ses pembelajaran. Teknik pengumpulan data
yang telah digunakan yaitu observasi, wa-
wancara, dokumentasi dan tes. Validitas data
yang digunakan yaitu validitas isi, triangulasi
sumber dan teknik. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
model analisis interaktif dari tokoh Milles &
Hubberman (2014) yang terdiri dari peng-
umpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan prosedur
penelitian tindakan kelas model spiral. Pene-
litian ini dilakukan selama dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap
tindakan dilaksanakan dengan melalui empat
tahapan mencakup rencana, tindakan, obser-
vasi, dan refleksi. Hasil dari refleksi menjadi
bahan evaluasi untuk merencanakan tindakan
yang akan dilaksanakan pada siklus berikut-
nya.

HASIL

Tindakan dilaksanakan selama dua sik-
lus. Setiap siklus dilaksanakan setelah dilak-
sanakan refleksi dari pembelajaran sebe-
lumnya yang telah dilaksanakan. Sebelum
diadakan tindakan, peneliti melaksanakan
wawancara, observasi dan menanyakan ten-
tang dokumentasi nilai soal cerita pada
pratindakan. Selain itu peneliti juga menyu-
sun proposal untuk diajukan ke lembaga
untuk dilakukan sebuah penelitian di sekolah
yang telah ditentukan. Peroposal yang ada
merupakan hasil kolaborasi peneliti dengan
guru kelas lima. Kolaborasi ini juga ber-
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langsung selama dilaksanakannya peneli-
tian. Hasil tes pratindakan menunjukkan
bahwa 20 siswa masih belum mencapai nilai
KKM (>75), dan 6 siswa sudah berhasil men-
capai KKM (>75). Persebaran frekuensi hasil
tes kemampuan menyelesaikan soal cerita
pada pratindakan merupakan hasil dokumen-
tasi guru yang telah menjadi arsip sekolah,
dokumen ini merupakan bagian analisi soal
yang telah guru laksanakan. Selengkapnya
dapat dilihat lebih detail pada Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1 Frekuensi Data Nilai Kemampuan Menye-
lesaikan Soal Cerita Pratindakan
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Pada siklus | ada 20 siswa yang men-
capai nilai KKM atau 76,92% dan 6 siswa
mendapat nilai kurang dari KKM atau
23,08%. Nilai terendah 55, nilai tertinggi 90
dan rata-rata nilai 80,26. Berdasarkan data
tesebut maka target pada indikator kinerja
belum tercapai, sehingga berdasarkan pada
hasil siklus 1, penelitian dilanjutkan pada
siklus berikutnya.

Pada siklus Il nilai kemampuan menye-
lesaikan soal cerita menunjukkan adanya
peningkatan. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Frekuensi Data Nilai Kemampuan Me-

Nilai - - nyelesaikan Soal Cerita Siklus 1
Interval Tengah g(lr)e kuensi ((]ZI()') " Persentase Nilai ) i i

(xi) Frekuensi  (xi) .

- : . : Interval ~ Tengah (i) (fi) Persentase
50-59 545 7 3815 27% _(xi) , - -
60 — 69 64,5 13 8385 50% 51-60 55,5 1 55,5 3,85%
70-79 74,5 149 8% 61-70 65,5 1 65,5 3,85%
80 -89 84,5 4 338  15% 71-80 75,5 12 906 46,15%
Jumlah 26 1707  100% 81-90 85,5 684 30,77%
91-100 95,5 4 382 15,38%
Berdasarkan data di atas, sebagian jumiah 26 2093 100%

besar siswa belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 75.
Dari 25 siswa, 20 diantaranya atau 76,92%
siswa masih di bawah Kkriteria ketuntasan
minimal, dan hanya 6 siswa atau 23,08%
siswa yang mencapai Kkriteria ketuntasan
minimal. Dengan nilai terendah 50, nilai
tertinggi 85, dan nilai rata-rata kelas 63.

Setelah menggunakan model pembe-
lajaran jenis Realistic Mathematic Education
(RME), nilai kemampuan menyelesaikan soal
cerita pada siklus I menunjukkan pening-
katan. Hasil selengkapnya nilai belajar soal
cerita pada siklus I dapat dilihat dalam Tabel
2 sebagai berikut:

Tabel 2 Frekuensi Data Nilai Kemampuan Menye-
lesaikan Soal Siklus I

Nilai  Fre-

Interval  Tengah kuensi ((f)i()l) Persentase
(xi) (fi)

51-60 55,5 1 55,5 3,85%

61-70 65,5 1 65,5 3,85%

71-80 75,5 6 453 23,08%

81-90 85,5 12 1026 46,15%

91-100 95,5 6 573 23,08%
Jumlah 26 2173 100%
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Setelah dilaksanakan tindakan siklus I1
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada
24 siswa atau 92,31% yang mendapatkan
nilai lebih dari KKM, dan 2 siswa atau
7,69% yang mendapatkan nilai kurang dari
KKM. Nilai terendah 58 nilai tertinggi 100
dan nilai rata-rata 85,37. Hasil nilai ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita siklus Il
meningkat dan telah melebihi indikator pene-
litian yang telah ditentukan yaitu 80% siswa
mencapai batas KKM >75, oleh karena itu
peneliti mengakhiri tindakan dalam pem-
belajaran soal cerita.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis data yang telah diperoleh, dapat di-
nyatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan menerapkan suatu model Realistic
Mathematic Education dapat meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita.

Pada nilai pratindakan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita, diperoleh nilai rata-
rata kelas 63, hasil ini masih kurang dari
KKM vyang telah ditetapkan vyaitu >75.
Sedangkan besarnya persentase siswa yang
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belajar tuntas hanya 23,08% dari keseluruhan
siswa kelas V, 76,92% lainnya masih belum
memenuhi KKM. Nilai terendah pada tes
pratindakan yaitu 50, sedang nilai tertinggi
yang diperoleh adalah 85. Berdasarkan hasil
analisis data awal tersebut, maka dilakukan
tindakan yang berupa penelitian tindakan ke-
las sebagai upaya untuk meningkatkan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita dengan
menggunakan model Realistic Mathematic
Education.

Pembelajaran siklus | menerapkan
model Realistic Mathematic Education untuk
menyelesaikan soal cerita bangun datar.
Hasil analisis data nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pada tes siklus |
menunjukkan bahwa persentase hasil tes
siswa yang belajar tuntas naik sebanyak 20
siswa atau sebesar 76,92% dibandingkan
sebelum tindakan. Siswa yang belum tuntas
pada siklus | sebanyak 6 siswa atau sebesar
23,08%. Terdapat dua aspek yang belum
mencapai indikator ketercapaian yaitu pene-
rapan strategi pemecahan dan pemeriksaan
kembali prosedur dan hasil pemecahan ma-
salah

Hasil analisis pada siklus 1l menunjuk-
kan adanya peningkatan kemampuan menye-
lesaikan soal cerita, dengan 24 siswa atau
92,31% mencapai KKM, dengan nilai rata-
rata kelas 85,37 dan 2 siswa belum tuntas
atau 7,69%. Peningkatan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pada penelitian ini
terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata pada
pratindakan nilai rata-rata siswa adalah 63
pada siklus | nilai rata-rata siswa menjadi
80,27, dan pada siklus Il nilai rata-rata siswa
menjadi 85,37. Selain itu, seluruh indikator
yang diingkankan telah tercapai dengan baik.

Ketuntasan  kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pada pratindakan sebanyak 6
siswa atau sebesar 23,08%. Setelah dilak-
sanakan siklus | ketuntasan siswa mengalami
peningkatan menjadi 20 siswa atau sebesar
76,92% dan setelah siklus 1l meningkat lagi
menjadi 24 siswa atau sebesar 92,31%.

Selain peningkatan pada kemampuan
menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas
V, peningkatan juga terjadi pada kinerja guru
dan aktivitas siswa. Pada siklus I kinerja guru
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termasuk Kkategori baik dengan skor rata-rata
pada pertemuan | vyaitu 3,1 dan pada
pertemuan 2 vyaitu 3,3. Pada siklus Il kinerja
guru termasuk dalam kategori baik dengan
skor rata-rata pada pertemuan 1 yaitu 3,3 dan
pada pertemuan 2 yaitu 3,3. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kinerja guru terus me-
ningkat, namun masih di dalam kategori
baik. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa
suasana pembelajaran yang diciptakan kon-
dusif dan mengaktifkan siswa. Jadi dapat
dikatakan kinerja mengajar guru setelah
tindakan lebih baik dari pada sebelumnya.
Sehingga dengan meningkatnya kualitas
pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran. Jika diban-
dingkan dengan kinerja guru sebelum tinda-
kan, hasil kinerja guru setelah tindakan lebih
meningkat. Karena sebelum tindakan cara
mengajar guru masih belum optimal dan
efisien.

Peningkatan aktivitas siswa terus ber-
tambah dengan menggunakan model RME.
Pada siklus | aktivitas siswa termasuk dalam
kategori yang baik dengan skor rata-rata
pertemuan 1 yaitu 3 dan pertemuan 2 yaitu
3. Pada siklus Il pertemuan 1 skor rata-rata
aktivitas siswa termasuk dalam kategori baik
yaitu 3,17 dan pada pertemuan 2 tergolong
sangat baik yaitu 3,5. Dari hasil ini menun-
jukkan bahwa siswa menjadi lebih mudah
dalam mengerjakan soal cerita bangun datar.
Siswa lebih percaya diri dalam menjawab
soal cerita dibandingkan sebelumnya dan ini
terjadi pada hampir seluruh siswa, frekuensi
siswa untuk bertanya pada guru mengenai
penyelesaian pada soal cerita pun berkurang
sehingga dapat disimpulkan siswa menjadi
lebih meningkat dalam menyelesaikan soal
cerita dibandingkan sebelumnya. Fakta ini
juga diungkapkan oleh Papandakis (2016)
bahwa Anak-anak mendapat pengetahuan
matematika melalui pendekatan pengajaran
yg menekankan pengalaman aktivitas dan
masalah yg realistis. Selain itu, Phonapichat
(2014) dalam jurnalnya menyatakan bahwa
matematika adalah situasi nyata yang ter-
dapat kehidupan nyata dan itu dibutuhkan
metode dan pengetahuan matematika yang
tepat untuk memecahkannya. Maka dari itu,
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struktur pengetahuan yang dihasilkan dari
pembelajaran berbasis masalah akan selalu
berguna dan lebih fleksibel bagi siswa untuk
mempermudah mereka dalam mempelajari
dan menyelesaikan permasalahan dalam soal
cerita.

Kendala-kendala yang ditemui setiap
berbeda diantaranya: siklus | pada kinerja
guru dan aktivitas siswa yaitu saat demons-
trasi langkah dalam model belum terlihat
baik dan runtut, pembagian waktu saat meng-
gunakan media dan pembagian kelompok
masih belum efektif karena siswa merasa
kesulitan dalam keaiatan berkelomnok. ter-
dapat langkah yang dilaksanakan kurang
sesuai dengan RPP, pada pertemuan 2 dalam
menjelaskan variasi penggunaan media be-
lum dijelaskan dengan runtut dan baik.
Selanjutnya kendala dalam aktivitas siswa
yaitu masih ada beberapa siswa yang belum
berani bertanya kepada guru dan teman.
Berdasarkan pada kekurangan-kekurangan
yang ada di siklus I, maka tindakan di siklus
Il disempurnakan dengan mempersiapkan
media yang lebih mudah untuk dioperasikan
oleh siswa serta menyiapkan pembelajaran
yang lebih ter-kontrol dan variasi soal yang
lebih mudah dipahami, selain itu guru juga
dilatih menyampaikan penggunaan media
dalam menyelesaikan soal cerita terutama
saat menjelaskan variasi dalam menyelesai-
kan soal pada soal cerita bangun datar dan
menumbuhkan keingin tahuan siswa.

Kendala-kendala tersebut dicari alter-
natif pemecahan masalahnya lalu diterapkan
pada siklus Il yakni mempersiapkan pem-
belajaran dengan lebih baik, memantau
kemajuan belajar selama proses pembelajar-
an, memotivasi siswa untuk aktif dalam
bertanya, menjawab dan menyampaikan
pendapat saat penyelesaian soal cerita, serta
membimbing siswa yang mendapat nilai
rendah. Sehingga pembelajaran pada siklus Il
akhirnya berhasil dan tidak ada kendala yang
berarti. Nilai yang tercapai sudah mencapai
KKM. Walaupun terdapat beberapa siswa
yang diindikasikan memiliki kemampuan
akademik yang kurang, namun pada siklus 1l
mereka berhasil meningkat nilai namun
belum mencapai KKM yang diinginkan pada
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model ini dengan baik sehingga nilai yang
mereka dapatkan pada siklus Il ini mening-
kat.

Berdasarkan uraian dapat ditampilkan
perbandingan nilai sebelum tindakan, siklus
I, dan siklus Il dapat dilihat pada tabel 4
sebagai berikut:

Tabel 4 Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Me-
nyelesaikan Soal Cerita Pratindakan,

Setelah Tindakan Siklus I dan Siklus 11

. Pra- Siklus  Siklus
Kategori tindakan | 1]
Nilai Terendah 50 55 58
Nilai Tertinggi 85 97,5 100
Nilai Rata— Rata 63 80,27 85,37
Pada  hasil  penelitian  terdapat

perbedaan yang signifikan antara nilai ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita bangun
datar sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran RME.

Selanjutnya, prosedur penerapan model
pembelajaran RME diadopsi dari Wijaya
(2012: 45) yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita bang-
un datar pada kelas VV akan dijelaskan seba-
gai berikut: 1) Diawali dengan masalah dunia
nyata, 2) Mengidentifikasi konsep mate-
matika yang relevan dengan masalah, lalu
mengorganisir masalah sesuai dengan konsep
matematika, 3) Secara bertahap meninggal-
kan situasi dunia nyata melalui proses pe-
rumusan asumsi, generalisasi, dan formali-
sasi. Proses ini bertujuan untuk menerjemah-
kan masalah dunia nyata ke dalam masalah
matematika yang dapat mewakili, 4) Me-
nyelesaikan masalah mate-matika (terjadi
dalam dunia matematika), 5) Menerjemahkan
kembali solusi matematis ke dalam solusi
nyata, termasuk mengidentifikasi keterbatas-
an dari solusi.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dari hasil peneliti-
an tindakan kelas yang telah dilaksanakan se-
lama dua siklus dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan implementasi model
Realistic Mathematic Education dapat me-
ningkatkan kemampuan menyelesaikan soal
cerita pada siswa kelas V salah satu SD
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